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ABSTRAK

Fil Ardiansyah. NPM. 1405160195. Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan
Perputaran Total Aktiva terhadap Return On Asset ( ROA ) pada
perusahaan sektor Konstruks dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2016, 2018. Skripsi.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
apakah ada pengaruh antara Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total Aktiva
baik secara parsial maupun simultan terhadap Return On Asset ( ROA ) pada
perusahaan sektor Konstruks dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2016.

Pendekatan yang dilakukan dalam Penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif.Populasi dalam Penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor
Konstruks dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2016.Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor
Konstruks dan Banngunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
memenuhi karakteristik pengambilan sampel penelitian. Variabel independen
dalam penelitian ini terdiri dari Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total
Aktiva, sedangkan variabel dependennya adalah Return On Asset ( ROA ).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  adalah dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Sementara itu teknik analisis yang digunakan
adalah regresi linear berganda, uji hipotesis ( uji T dan uji F ) dan koefisien
determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program
Software SPSS ( Statistic Package for the Social Sciens) 17 for windows.

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa Perputaran Modal Kerja
secara parsial berpengaruh terhadap Return On Asset ( ROA ). Dan Perputaran
Total Aktiva berpengaruh terhadap Return On Asset ( ROA ), dengan demikian
secara simultan penelitian membuktikan bahwa Modal Kerja dan Perputaran Total
Aktiva berpengaruh terhadap Return On Asset ( ROA ) pada Perusahaan sektor
Konstruks dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-
2016..

Kata Kunci :Return On Asset ( ROA ), Perputaran Modal Kerja, Perputaran
Total Aktiva
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Perusahaan konstruksi adalah salah satu usaha dalam sektor ekonomi yang
berhubungan dengan suatu perencanaan atau pelaksanaan dan pengawasan suatu
kegiatan konstruksi untuk membentuk suatu bangunan atau bentuk fisik lain yang
dalam pelaksanaan penggunaan dan pemanfaatan bangunan tersebut menyangkut
kepentingan dan keselamatan masyarakat pengguna bangunan tersebut. Saat ini
persaingan di dalam dunia konstruksi semakin tinggi dikarenakan maraknya
kontraktor asing yang mengambil alih pelaksanaan konstruksi nasional namun
tidak diimbangi dengan peningkatan kontraktor Indonesiadi luar negeri.

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya,
Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan,
perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru.Oleh karena itu,
manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi
target yang telah ditetapkan.Menurut Kasmir (2012, hal 196)“Untuk mengukur
tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio
profitabilitas’.

Menurut Arfan dkk (2016, hal 81) “Pengembalian atas total asset (Return
On AssetssROA) merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur

profitabilitas perusahaan”. Dalam menganalisa laporan keuangan, rasio ini paling



sering disoroti, karena mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan
menghasilkan keuntungan.

Berikut disgjikan data ROA (Return On Assets) dari perusahaan sektor
konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Tabd |.1
Return On Assets (ROA) Perusahaan Sektor Konstruksi dan Bangunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016

No Kode Emiten Tahun Rata-rata
2012 2013 2014 2015 2016 Pertahun
LabaBersh 213,651.12 409,861.90 326,616.04 878,753.95 404,656.64 446,707.93
1 ADHI' | Total Aktiva | 7,872,073.64 | 9,720,961.76 | 10,458,881.68 | 16,761,063.51 | 20,095435.96 | 12,981,683.31
ROA 2.71% 4.22% 3.12% 5.24% 2.01% 3.46%
LabaBersh 47,491.38 66,105.84 61,065.24 748475 | -385604.63 |  -40,691.48%
2 DGIK | Total Aktiva | 1,757,959.42 | 2,100,802.67 | 2,045294.74 | 2,094,465.63 | 1,555022.62 | 1,910,709.01
ROA 2.70% 3.15% 2.99% 0.36% -24.80% -3.12%
LabaBersih 309,682.83 420,719.98 532,065.27 | 2,037,741.20 | 1,277,066.03 915,455.06
3 PTPP | Total Aktiva | 8,550,850.52 | 12,415,669.40 | 14,611,864.85 | 19,158,984.50 | 31,232,766.57 | 17,194,027.17
ROA 3.62% 3.39% 3.64% 10.64% 4.09% 5.08%
LabaBersh 739,521.92 746,549.00 512,570.86 368,685.61 80,051.83 591,831.85
4 SSIA | Total Aktiva | 4,854,633.41 | 581443511 | 5993,078.09 | 646392346 | 7,195448.33 | 6,064,303.68
ROA 15.23% 12.84% 8.55% 5.70% 1.11% 8.69%
LabaBersh 181,718.24 213,168.65 163,750.94 184,765.10 210,411.55 190,762.90
5 TOTL | Total Aktiva | 2,064,060.42 | 2,226418.48 | 2,483746.40 | 2,846,152.62 | 2,950559.91 | 2,514,189.36
ROA 8.80% 9.57% 6.59% 6.49% 7.13% 7.72%
LabaBersih 508,763.66 624,371.68 750,795.82 709,311.34 | 1,128,869.27 744,422.35
6 | WiKa _ 10,945,209.4
Total Aktiva 2 | 12,594,962.70 | 15,915161.68 | 19,602,406.03 | 31,096,539.49 | 18,030,855.86
ROA 4.65% 4.96% 4.72% 3.62% 3.63% 4.31%
LabaBersih 254,363.10 366,629.44 497,057.61 | 1,567,117.61 | 1,809,183.48 898,870.25
7 | WSKT | Total Aktiva | 8,366,244.09 | 8,788,303.24 | 12,542,041.34 | 30,309,111.18 | 61,425,181.72 | 24,286,176.31
ROA 3.04% 4.17% 3.96% 5.17% 2.95% 3.86%
LabaBersh 322,170.32 406,772.36 406,274.54 821,979.94 646,376.31 520,714.69
Rata-rata Total Aktiva | 6,344/434.27 | 7,665,936.19 | 9,150,009.83 | 13,890,872.42 | 22,221,564.94 | 11,854,563.53
ROA 5.82% 6.04% 4.80% 5.32% -0.55% 4.29%

Sumber : Data diolah (2018)

cenderung mengalami kenaikan.Dimana kenaikan nilai ROA tersebut terjadi pada

Berdasarkan data di atas dapat terlihat bahwa secara rata-rata nilai ROA




tahun 2012 hingga 2015.setelah mengalami kenaikan selama beberapa tahun, pada
tahun 2016 ROA mengalami penurunan yang sangat drastis.

Kenaikan ROA pada tahun 2012 hingga 2015 menunjukkan bahwa
perusahaan-perusahaan tersebut berhasil dalam memanfaatkan total aktivanya
dalam menghasilkan laba.Naiknya laba bersih diduga terjadi karena baiknya dan
meningkatnya penjualan yang dilakukan perusahaan. Dan naiknya total aktiva
diduga terjadi karena terjadinya peningkatan kebutuhan perusahaan terhadap
penambahan aktiva guna meningkatkan dan mengembangkan kinerja perusahaan.

Sementara itu, penurunan ROA vyang dialami pada tahun 2016
menunjukan bahwa perusahaaan-perusahaan pada sektor ini kurang maksimal
dalam memanfaatkan aktivanya dalam menghasilkan laba yang maksimal.Tidak
stabilnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan-perusahaan tersebut diduga
terjadi karena penjualan yang dilakukan oleh perusahaan kurang maksimal dan
tingginya total aset yang dimiliki perusahaan tersebut diduga disebabkan oleh
Laba bersih perusahaan yang menurun yang diikuti dengan kenaikan total aktiva
yang cukup besar.

Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) merupakan
perbandingan antara penjualan dan modal kerja bersih.Dimana modal kerja bersih
adalah aktiva lancar dikurangi hutang lancar.Menurut Kasmir (2012, hal 182)
“Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) merupakan rasio untuk
mengukur atau menilai efektifnya modal kerja perusahaan selama periode

tertentu. Artinya, seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu periode”



Berikut disgjikan data Perputaran Modal Kerja dari perusahaan sektor

konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)..

Tabel |.2

Working Capital Turn Over (WCTO) Perusahaan Sektor Konstruks dan
Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016

Tahun

No Kode Emiten Rata-rata
2012 2013 2014 2015 2016 | pertahun

Penjudan | 7,627,702.79 | 9,799598.40 | 8,653578.31 | 9,389,570.10 | 11,063,942.85 | 9,306,878.49

1 | ADHI | Modal kerja | 7,283,097.47 | 9,000466.81 | 9,484,298.91 | 14,691,152.50 | 16,835,408.08 | 11,478,684.75
WCTO 1.05 1.08 0.91 0.64 0.66 0.87

Penjudan | 1,216450.97 | 1,45291044 | 2,091,947.37 | 1,547,792.42 | 1,108563.73 | 1,483532.98

2 | DGIK | Modal kerja | 1,206,425.20 | 1,535,835.75 | 1,445989.79 | 1,426,308.92 814,107.49 | 1,285,733.43
WCTO 1.01 0.95 1.45 1.09 1.36 117

Penjudan | 8,003,872.58 | 11,655844.31 | 12,427,371.31 | 14,217,372.87 | 16,458,884.22 | 12,552,669.06

3 | PTPP | Modal kerja | 8,188,945.20 | 11,797,062.09 | 13,545,180.42 | 15,430,535.43 | 24,344,024.64 | 14,661,149.56
WCTO 0.98 0.99 0.92 0.92 0.68 0.90

Penjudan | 3,564,593.95 | 4,582,741.46 | 4,464,399.99 | 4,867,880.71 | 3,796,963.23 | 4,255317.67

4 | SSA | Modal kerja | 3,074,972.80 | 3,718548.16 | 2,900,936.45 | 2,899,771.13 | 3,380,678.96 | 3,194,981.50
WCTO 1.16 1.23 154 1.68 112 1.35

Penjudan | 1,833934.37 | 2,287,323.02 | 2,106,349.12 | 2,266,168.03 | 2,379,016.26 | 2,174,558.16

5 | TOTL | Modal kerja | 1,784,022.36 | 1,936,126.46 | 2,022,836.80 | 2,236,105.05 | 2,284,941.43 | 2,052,806.44
WCTO 1.03 1.18 1.04 1.01 1.04 1.06

Penjudan | 9,816,085.90 | 11,884,667.55 | 12,463,216.29 | 13,620,101.42 | 15,668,832.51 | 12,690,580.73

6 | WIKA | Modal kerja | 7,186,554.64 | 7,994,288.65 | 9,514,446.54 | 12,560,285.34 | 21,552,497.93 | 11,761,614.62
WCTO 1.37 1.49 131 1.08 0.73 1.19

Penjudan | 8,808415.75 | 9,686,610.30 | 10,286,813.28 | 14,152,752.85 | 23,788,322.63 | 13,344,582.96

7 | WSKT | Modal kerja | 7,789,714.79 | 7,781,413.11 | 10,524,167.91 | 15,805,624.10 | 36,882,457.49 | 15,756,675.48
WCTO 1.13 1.24 0.98 0.90 0.64 0.98

Penjudan | 5838,722.33 | 7,335,670.78 | 7,499,096.52 | 8,580,235.34 | 10,609,217.92 | 7,972,588.58

Ratarata | Modal kerja | 5,216,247.50 | 6,266,105.86 | 7,062,550.99 | 9,292,826.07 | 15,156,302.29 | 8,598,806.54
WCTO 1.10 117 1.16 1.05 0.89 1.07

Sumber : Data diolah (2018)

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa Perputaran Modal Kerja

secara rata-rata mengalami kenaikan.Kenaikan perputaran total aktiva terjadi pada

tahun 2012 hingga 2014. Kenaikan perputaran modal kerja terjadi diduga




disebabkan oleh adanya kenaikan pada penjualan yang diikuti dengan naiknya
modal kerja.Setelah mengalami kenaikan dalam beberapa tahun, perputaran modal
kerja perusahaan sektor konstruks dan bangunan ini mengalami penurunan.Dan
penurunan angka perputaran modal kerja yang dimiliki terjadi pada tahun 2015
dan 2016.

Penurunan Angka perputaran modal kerja yang dialami oleh beberapa
perusahaan tersebut diduga disebabkan karena terjadinya kenaikan penjualan,
ysng diikuti lebih besarnya peningkatan modal kerjalni menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut kurang efisien dalam memanfaatkan modal kerja yang
dimilikinya untuk menghasilkan laba yang maksimal.Untuk dapat lebih
memaksimalkan laba yang diperoleh, perusahaam harus bisa memanfaatkan
modal kerja yang dimiliki dengan efektif dan efisien.

Total Assets Turn Over merupakan perbandingan antara penjualan dengan
total aktiva suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan kecepatan
perputaran total aktiva dalam satu periode terntentu. Semakin cepat dan efisien
aset perusahaan berputar maka semakin besar pula pendapatan perusahaan
tersebut.

Menurut Syafrida Hani (2015, hal 123) menjelaskan bahwa Totd

Assets Turnover, yaitu rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan

aktiva secara keseluruhan selama satu periode Tingginya Total

Assets Turnover menunjukkan efektivitas penggunaan harta

perusahaan.Perputaran aktiva yang lambat menunjukkan bahwa

aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan

untuk melakukan usaha.

Berikut disgjikan data Perputaran Total Aktiva dari perusahaan sektor

konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).



Tabel 1.2
Total Assets Turnover (TATO) Perusahaan Sektor Konstruks dan

Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016

No Kode Emiten Tahun Rata-rata
2012 2013 2014 2015 2016 | pertahun

Penjualan 7,627,702.79 | 9,799,598.40 | 8,653578.31 | 9,389,570.10 | 11,063,942.85 | 9,306,878.49

1 | ADHI | Total Aktiva | 7,872,073.64 | 9,720,961.76 | 10,458,881.68 | 16,761,063.51 | 20,095,435.96 | 12,981,683.31
TATO 0.97 1.01 0.83 0.56 0.55 0.78

Penjualan 1,216450.97 | 1,452,910.44 | 2,091,947.37 | 1,547,792.42 | 1,108563.73 | 1,483532.98

2 | DGIK | Total Aktiva | 1,757,959.42 | 2,100,802.67 | 2,045294.74 | 2,094,465.63 | 1,555,022.62 | 1,910,709.01
TATO 0.69 0.69 1.02 0.74 0.71 0.77

Penjualan 8,003,872.58 | 11,655844.31 | 12,427,371.31 | 14,217,372.87 | 16,458,884.22 | 12,552,669.06

3 | PTPP | Total Aktiva | 8,550,850.52 | 12,415,669.40 | 14,611,864.85 | 19,158,984.50 | 31,232,766.57 | 17,194,027.17
TATO 0.94 0.94 0.85 0.74 0.53 0.80

Penjualan 3,564,593.95 | 4,582,741.46 | 4,464,399.99 | 4,867,889.71 | 3,796,963.23 | 4,255,317.67

4 | SSIA | Total Aktiva | 4,854,63341 | 581443511 | 5993,078.09 | 646392346 | 7,19544833 | 6,064,303.68
TATO 0.73 0.79 0.74 0.75 0.53 0.71

Penjualan 1,833,934.37 | 2,287,323.02 | 2,106,349.12 | 2,266,168.03 | 2,379,016.26 | 2,174,558.16

5 | TOTL | Total Aktiva | 2,064,069.42 | 2,226418.48 | 2,483746.40 | 2,846,152.62 | 2,950559.91 | 2,514,189.36
TATO 0.89 1.03 0.85 0.80 0.81 0.87

Penjualan 9,816,085.90 | 11,884,667.55 | 12,463,216.29 | 13,620,101.42 | 15,668,832.51 | 12,690,580.73

6 | WIKA | Total Aktiva | 10,945209.42 | 12,594,962.70 | 15,915161.68 | 19,602,406.03 | 31,096,539.49 | 18,030,855.86
TATO 0.90 0.94 0.78 0.69 0.50 0.76

Penjualan 8,808,415.75 | 9,686,610.30 | 10,286,813.28 | 14,152,752.85 | 23,788,322.63 | 13,344,582.96

7 | WSKT | Total Aktiva | 8,366,244.09 | 8,788,303.24 | 12,542,041.34 | 30,309,111.18 | 61,425,181.72 | 24,286,176.31
TATO 1.05 1.10 0.82 0.47 0.39 0.77

Penjualan 5,838,722.33 | 7,335,670.78 | 7,499,096.52 | 8,580,235.34 | 10,609,217.92 | 7,972,588.58

Rata-rata | Total Aktiva | 6,344,434.27 | 7,665936.19 | 9,150,009.83 | 13,890,872.42 | 22,221,564.94 | 11,854,563.53
TATO 0.88 0.93 0.84 0.68 0.57 0.78

Sumber : Data diolah (2018)

Berdasarkan data

di atassecara ratarata dapat dilihat bahwa terjadi

kenaikan terhadap angka perputaran total aktiva pada tahun 2012 hingga 2014.

Dan pada tahun 2015 dan 2016, perputaran total aktiva pada perusahaan-




perusahaan sektor konstruks dan bangunan ini mengalami penurunan yang
signifikan.

Turunnya nilai TATO diduga disebabkan karena adanya kenaikan pada
penjualan yang diikuti oleh lebih besarnya kenaikan total aktiva yang dimiliki. Ini
menunjukkan bahwa perusahaan belum efisien dalam memanfaatkan total
aktivanya untuk menghasilkan laba yang maksimal. Sedangkan naiknya nilai
TATO diduga disebabkan oleh laba bersih yang naik dan total aset yang menurun.
Ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola total asetnya dengan
efisien untuk menghasilkan laba yang maksimal.

Berdasarkan data empiris yang dilakukan peneliti saat penelitian, maka
peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Perputaran Total Aktiva
dan Perputaran Modal Kerja terhadap Return On Assets (ROA) pada
perusahaan sector konstruks dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2012 sampai dengan tahun 2016”.

B. Identifikas M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut berikut :

1. Adanya kenaikan laba bersih yang diduga terjadi karena baiknya dan
meningkatnya penjualan yang dilakukan perusahaan yang diikuti dengan
naiknya total aktiva yang diduga terjadi karena peningkatan kebutuhan
perusahaan terhadap penambahan aktiva guna meningkatkan dan

mengembangkan kinerja perusahaan.



2. Terjadi kenaikkanperputaran total aktiva yang diduga disebabkan oleh
kenaikan yang signifikan pada penjualan yang diikuti dengankenaikan
total aktiva

3. Adanya kenaikan perputaran modal kerja yang diduga disebabkan adanya

kenaikan pada penjualan yang diikuti dengan naiknya modal kerja.

C. Batasan Masalah dan Rumusan masalah
1. Batasan Masalah
Pembatasan ruang lingkup peneitian dilakukan untuk mempermudah
pemecahan masalah yaitu bagaimana pengaruh perputaran perputaran total
aktiva dan perputaran modal kerja terhadap Return On  Assets
(ROA)perusahaan sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2012 sampai dengan tahun 2016.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang akan di bahas
adalah:

a) Apakah perputaran total aktiva berpengaruh terhadap Return On Assets
(ROA)perusahaan sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa
Efeklndonesia (BEI) tahun 2012 sampai dengan tahun 2016?

b) Apakah perputaran modal kerja berpengaruh terhadap Return On Assets
(ROA)perusahaan sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa
Efeklndonesia (BEI) tahun 2012 sampai dengan tahun 2016?

c) Apakah perputaran tota aktiva dan perputaran modal kerja

berpengaruhterhadapReturn On Assets (ROA)perusahaan sektor konstruks dan



bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 sampai

dengan tahun 2016?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1) Tujuan penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini
adalah :

a) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran total aktiva
terhadap Return On Assets (ROA) perusahaan sektor konstruks dan
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 sampai
dengan tahun 2016.

b) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran modal kerja
terhadap Return On Assets (ROA) perusahaan sektor konstruks dan
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 sampai
dengan tahun 2016.

¢) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran total aktiva dan
perputaran modal kerja terhadap Return On Assets (ROA) perusahaan
sektor konstruks dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) tahun 2012 sampai dengan tahun 2016.

2. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat dari tiga segi,

yakni segi teoritis, segi praktis, dan segi penulis yaitu sebagai berikut :



a)

b)
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Manfaat teoritis; hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan memberikan pengembangan ilmu yang berkaitan dengan
ekonomi khususnya tentang pengaruh perputaran total aktiva dan
perputaran modal kerja terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan
sektor konstruks dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber referensi untuk penelitian
selanjutnya. Dan bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan perbandingan.
Manfaat praktis; hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi
perusahaan untuk memperbaiki kinerja keuangannya terutama untuk
meningkatkan laba perusahaan.

Manfaat bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan bagi peneliti untuk selanjutnya dapat

dikembangkan atau diperbaiki menjadi lebih baik.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teori
1. Return On Assets (ROA)
a. Pengertian Return On Assets (ROA)

Dalam Kkegiatan operasional perusahaan,profit merupakan elemen
terpenting agar kelanjutan dari perusahaan terjamin. Setigp usaha selalu
mengutamakan keuntungan dalam tujuan pendirian perusahaan, setelah itu tujuan
perusahaan yang lain seperti kemampuan perusahaan untuk tumbuh ditengah
persaingan dan kemampuan perusahaan mengadakan ekspansi usaha. Untuk
mencapal tujuan perusahaan tersebut maka perlu dilakukan proses mangjemen
yang efektif dan efisien. Tingkat efisien tidak hanya dilihat dari sisi laba yang
diperoleh tersebut dengan kekayaan atau modal yang dimiliki perusahaan untuk
menghasilkan laba

Menurut Syafrida Hani (2015, hal 117) menjelaskan“Return On

Asset  (ROA) merupakan kemampuan dari modal yang

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan

keuntungan neto. ROA merupakan ukuran efisiensi penggunaan
modal di dalam suatu perusahaan. Modal dapat diartikan sebagai

total aktiva atau total investasi”.

Sedangkan menurut Kasmir (2014, hal 327) mengatakan bahwa “Return
On Assets ( ROA ) merupakan rasio yang digunakanuntuk mengukur kemampuan
mangjemen dalam memperoleh profitabilitas dan mangjerial efisiensi secara
overall”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa ROA adalah

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari setiap satu rupiah asset

11
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yang digunakan.ROA menunjukan koefisien perusahaan untuk mengukur
efektifitas perusahaan dalam mengelola seluruh aktivanya dalam memperoleh

pendapatan.

b. Tujuan dan M anfaat Return On Asset (ROA)

Untuk memperoleh laba dalam pengembalian atas asset yang ada,
perusahaan harus memperhatikan tujuan dan manfaat dalam Return On Asset
(ROA) agar perusahaan dapat memaksimalkan laba yang diperoleh selama
periode yang berlangsung.

Ada beberapa tujuan penggunaan rasio Return On Asset ( ROA ) menurut
Munawir (2010, hal 91) sebagai berikut :

1) Sebagai salah satu kegunaannya adalah sifatnya yang
menyeluruh apabila perusahaan sudah menjalankan praktek
akuntansi yang baik maka manajemen dengan menggunakan
Return On Asset ( ROA ) dapat mengukur efisiensi pengunaan
modal yang bekerja, efisiensi produksi dan efisiensi penjualan.

2) Apabila perusahaan dapat mempunyal data industri sehingga
dapat diperoleh rasio industri, maka dengan Return On Asset (
ROA )ini dapat dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada
perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga
dapat diketaui apakah perusahaan berada dibawah, sama atau
diatas rata-ratanya.

3) Return On Asset ( ROA ) dapat digunakan untuk mengukur
efisiensi tindakan yang dilakukan oleh bagian, yaitu dengan
mengalokasikan semua biaya dan modal kedalam bagian yang
bersangkutan.

4) Return On Asset ( ROA ) juga dapat digunakan untuk
mengukur profitabilitas dari masing-masing yang dihitungkan
perusahaan dengan menggunakan produk cost system yang
baik.

5) Return On Asset ( ROA ) selain berguna untuk keperluan
control, juga berguna untuk keperluan perencanaan misalnya
digunakan sebagai dasar untuk pengembalian keputusan kalau
perusahaan akan mengadakan ekspansi.
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Peranan Return On Asset ( ROA ) dalam meningkatkan laba rasio Return

On Asst ( ROA ) digunakan untuk mengukur manajemen perusahaan dalam

memperoleh keuntungan ( laba ) secara keseluruhan.

berikut:

Sementara itu manfaatnya menurut Kasmir (2014, hal 198) adalah sebagai

1)
2)
3)

4)
5)

Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode.

Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang.

Mengetahui perkembangan laba dari tahun ke tahun.
Mengetahui besarnya laba sebelum asset dan total asset.
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal
sendiri.

Dengan demikian tujuan dan manfaat atau kegunaan-kegunaan dari analisa

Return On Asset maka nantinya akan memudahkan setiap penggunaannya dalam

lingkugan peruahaan, sehingga akan diketahui bagaimana kinerja perusahaan pada

saat ini dan nantinya.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi ROA

Return On Asset ( ROA ) yang positif menunjukan bahwa dari total aktiva

yang dipergunakan untuk operas perusahaan mampu memperoleh laba bagi

perusahaan. Sebaliknya, jika ROA negatif menunjukan total aktiva yang

dipergunakan tidak memberikan keuntungan.

Menurut Munawir (2014, hal 89) menyatakan bahwa besarnya Return On

Asset dipengaruhi oleh beberapa faktor antaralain sebagai berikut:

1) Turnover dari operating asset (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi).

2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operas Yyang
dinyatakan dalam persentase dan penjualan bersih. Profit margin
ini menghitung tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh
perusahaan dihubungkan dengan penjualannya ..
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Sedangkan faktor-faktor yang memperngaruhi Return On Assets (ROA)
Menurut Syafrida Hani (2015, hal 120) “faktor-faktor yang mempengaruhi Return
On Asset adalah laba bersih termasuk Net Profit Margin, perputaran aktiva ( Total

Aktiva Turnover )”.

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi ROA yaitu tingkat perputaran aktiva, net profit margin, dan laba
bersih.

d. Pengukuran Return On Asset ( ROA)

Dalam menghitung tingkat Return On Asset, maka perlu diperhatikan
bahwa perhitungan tersebut didasarkan atas laba bersih sesudah pajak dibagi
dengan total aktiva perusahaan, baik dengan diinvestasikan didalam maupun
diluar perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena pengukuran ROA adalah untuk
mengetahui tingkat keuntungan bersih yang diperoleh dari seluruh modal yang
telah diinvestasikan.

Jika perusahaan mempunyai laba bersih dan total aktiva menurun maka
akan mendapatkan laba yang kecil pula. Sebaliknya, jika laba bersih dan total
aktiva mengalami kenaikan maka untuk mendapatkan laba yang tinggi
mempunyai peluang yang besar.

Menurut Syafrida Hani (2015, hal 119) Return On Asset ( ROA ) atau
Return On Invesment ( ROI ) dapat diukur dengan rumus :

Net Income
Return On Assets = — x 100%
Total Asset

2. Perputaran Modal Kerja
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a. PengertianModal Kerja

Istilah modal kerja mempunyai banyak pengertian dalam bahasa
asing,modal kerja dikenal dengan istilah working capital atau istilah lainnya
adalah liquid capital dalam perusahaan.

Menurut Jumingan (2008, hal 66) “Modal kerja adalah jumlah dari aktiva
lancar.Jumlah ini merupakan modal kerja bruto”.Sedangkan menurut Kasmir
(2012:250) mengatakan bahwa “Modal kerja merupakan modal yang digunakan
oleh perusahaan untuk melakukan kegiatan operasi perusahaan”.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkanbahwa modal kerja
merupakan sumber pendanaan untuk kegiatan operasional sehari-hari yang
menjamin kelangsungan usaha perusahaan dan juga merupakan investasi
perusahaan dalam bentuk harta jangka pendek atau aktiva lancar.

Sementara pembahasan modal kerja menurut Arfan Ikhsan Dkk ( 2016, hal
100 ) mengemukakan beberapa konsep modal kerja, antaralain sebagai berikut :

1) Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitik beratkan kepada kuantum yang di
berikan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam
membiayai operasinya yang bersifat rutin atau menunjukkan
jumlah dana yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek.

2) Konsep Kualitatif

Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja,
pengertian modal kerja dalam konsep ini adalah kelebihan aktiva
lancar terhadap hutang lancar.

3) Konsep Fungsional

Konsep ini menitik beratkan fungsi dari dana yang dimiliki
perusahaan dalam rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari
usaha pokok perusahaan, pada dasarnya dana-dana yang dimiliki
oleh perusahaan seluruhnya akan digunakan untuk menghasilkan
laba periode ini, ada sebagian dana yang akan digunakan untuk
memperoleh atau menghasilkan laba di masa yang akan datang.

Dari pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa modal

kerja sangat penting bagi perusahaan, hal ini karena modal kerja berpengaruh
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terhadap kelancaran kegiatan perusahaan sehari-hari. Karena dengan modal kerja
yang cukup akan menguntungkan perusahaan. Disamping memungkinkan bagi
perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis atau efisien dan perusahaan tidak

mengalami kesulitan keuangan.

b. Tujuan dan Manfaat Modal Kerja

Modal kerja harus cukup jumlahnya dalam arti harus mampu membiayai
pengeluaran atau operasi perusahaan sehari-hari, karena dengan modal kerja yang
cukup akan menguntungkan bagi perusahaan. Menurut Kasmir (2012, hal 253)
tujuan manajemen modal kerja yaitu:

1) Guna memenuhi kebutuhan profitabilitas perusahaan

2) Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki
kemampuan untuk memenuhi kewajiban pada waktunya.

3) Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana
dari para kreditor apabilarasio keuangan memenuhi syarat.

4) Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancer guna
meningkatkan penjualan dan laba

5) Melindungi diri apabilaterjadi krisis modal kerja akibat turunnya
nilai aktiva lancar.

Sementaramenurut Munawir (2010, hal 116)manfaat dari tersedianya
modal kerja yang cukup adalah sebagi berikut :

1) Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupa turunnya nilai
aktiva lancar.

2) Memungkinkan perusahaan untuk melunasi  kewajiban-
kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya.

3) Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar
dan memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi
bahaya-bahaya atau kesulitan keuangan yang mungkin dapat
terjadi.

4) Memungkinkan untuk memiliki perusahaan dalam jumlah yang
cukup untuk melayani para konsumennya

5) Memungkinkan untuk memiliki persdiaan dalam jumlah yang
cukup guna melayani permintaan konsumennya.
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6) Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat
kredit yang lebih menguntungkan kepada para pelanggannya.

7) Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi dengan lebih
efisien karena tidak ada kesulitan dalam memperoleh bahan
baku, jasa dan suplai yang dibutuhkan.

Diluar kondisi diatas, yakni adanya modal kerja yang berlebihan atau
terjadinya kekurangan modal kerja, keduanya merupakan kondisi yang tidak

menguntungkan bagi perusahaan.Modal kerja sangat penting bagi perusahaan.

c. Sumber Modal Kerja
Perolehan modal kerja dari sumber yang telah dipilih serta penggunaan
modal kerja yang telah dilakukan selama operasi perusahaan perlu dibuatkan
laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban manager keuangan.
Menurut Munawir (2010, hal 120)modal kerja dapat berasal dari berbagai
sumber,yakni sebagai berikut :
1) Pendapatan bersih
2) Keuntungan dari surat-surat berharga
3) Penjualan aktivatetap
4) Penjualan obligasi dan saham sertainvestasi dana dari pemilik
5) Dana pinjaman dari bank dan pinjaman jangka pendek lainnya
Sumber-sumber dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari penurunan
jumlah aktiva dan kenaikan pasiva. Dalam hal ini, sumber-sumber modal kerja
pada perusahaanmenurut Munawir (2010, hal 120) adalah sebagai berikut :
1) Hasil operasi perusahaan
Adalahjumlah income yang terlihat dalam laporan perhitungan
laba rugi ditambah dengan depresiasi atau amortisasi, jumlah ini
menunjukkan jumlah modal kerja yang berasal dari hasil operasi

perusahaan.
2) Keuntungan dari surat-surat berharga (marketable securities)
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Yaitu surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka
pendek adalah salah satu elemen aktiva lancar yang segera dapat
dijual dan akan menimbulkan keuntungan bagi perusahaan.

3) Penjualan saham obligasi
Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yangakan
digunakan untuk memprodusir barang sangat mempengaruhi
jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yang
bersangkutan.

4) Penjualan aktivalancar
Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada
para pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah
modal kerja yang harus diinvestasikan dalam sector piutang.

5) Tingkat Perputaran Persediaan
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka jumlah
modal kerja yang dibutuhkan (terutama yang harus
diinvestasikan dalam persediaan) semakin rendah.

Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa modal kerja bersumber
dari hasil operasi perusahaan, keuntungan dari surat-surat berharga, penjualan

aktivatetap, penjualan aktiva lancer dan tingkat perputaran persediaan.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Modal Kerja

Besar kecilnya jumlah modal kerja pada perusahaan berbeda-beda dari
waktu ke waktu.Dalam menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup
bagi suatu perusahaan bukanlah persoalan yang mudah. Oleh karena itu,manager
perusahaan harus selalu memperhatikan faktor-faktor modal kerja.

Menurut Munawir(2010, hal 117)faktor yang mempengaruhi modal kerja
ialah sebagai berikut :

1) Sifat atau tipe dari perusahaan
Modal kerja suatu perusahaan jasa relative akan lebih rendah
bila dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan
industry. Sifat dari perusahaan jasa biasanya memiliki atau
menginvestasikan modal-modalnya sebagian besar pada aktiva
tetap atau plant and agupment yang digunakan untuk
memberikan pelayanan atau jasanya kepada masyarakat.

2) Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh
barang yang akan dijual serta harga persatuan dari bidang
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tersebut.n watu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang
yang akan dijual maupun bahan dasar yang akan diprodusir
sampe barang tersebut terjual.

3) Syarat pembelian bahan atau barang dagangan
Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang akan
digunakan untuk memprodusi barang sangat mempengaruhi
jumlah modal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yang
bersangkutan.

4) Syarat penjualan
Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada
para pembeli akan mengakibatkn semakin besarnya jumlah
modal kerja yang harus diinvestasikan dalam sektor piutang.

5) Tingkat perputaran persediaan
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka jumlah
modal kerja yang dibutuhkan (terutama yang haus
diinvestasikan dalam persediaan) semakin rendah.

Sedangkan menurut kasmir (2012, hal 254) menyatakan bahwa beberapa
faktor yang memperngaruhi modal kerja yaitu :

1) Jenis perusahaan.

2) Syarat kredit.

3) Waktu produksi.

4) Tingkat perputaran persediaan.

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa modal
kerja dapat dipengaruhi oleh jenis atau tipe perusahaan, waktu yang dibutuhkan
untuk proses produksi, syarat untuk pembelian bahan, dan tingkat perputaran
persediaan yang ada.

e. Perputaran Modal Kerja

Kebijakan dalam pengelolaan aktiva dapat mempengaruhi laba yang
diperoleh.Untuk menilai apakah pengelolaan modal kerja perusahaan telah efektif
maka digunakan rasio aktivitas.Perputaran modal kerja merupakan bagian dari

rasio aktivitas yang menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam

memanfaatkan modal kerja untuk menghasilkan laba.
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Menurut La ane (2011, hal 94) “Perputaran modal kerja adalah rasio yang
mengukur efektifitas dari penggunaan modal kerja’.Sedangkan menurut Kasmir
(2012, hal 182) “Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) merupakan
rasio untuk mengukur atau menilai efektifnya modal kerja perusahaan selama
periode tertentu”.Artinya, seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu
periode.

Dari pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
perputaran modal kerja suatu rasio atau alat ukur yang digunakan untuk mengukur
efektifnya penggunaan modal kerja yang di kelola perusahaan dalam

menghasilkan laba dalam suatu periode.

f. Pengukuran Perputaran Modal Kerja

Perputaran modal kerja merupakan rasio untuk mengukur atau menilai
keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu.Rasio ini dapat diukur
dengan membandingkan antara penjualan dengan modal kerja.Menurut Kasmir
(2012, hal 183) Perputaran modal kerja dapat dihitung dengan rumus :

Penjualan

P | kerja = —————
erputaran modal kerja Modal kerja

3. Perputaran Total Aktiva

a. Pengertian Perputaran Total Aktiva

Aktiva merupakan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sebagai
akibat dari peristiva masa lalu dan dimana manfaat ekonomi dimasa depan

diharapkan akan diperolehperusahaan. Kebijakan dalam pengelolaan aktiva dapat
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mempengaruhi laba yang diperoleh.Untuk menilai apakah pengelolaan aktiva

perusahaan telah efektif maka digunakan rasio aktivitas.

Menurut Syafrida hani (2015, hal 123) “Total Asset Turnover yaitu Rasio
untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu
periode”. Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal 185) “Total asset turnover
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang
dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari

tiap rupiah aktiva’.

Dari pengertian beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran
total aktiva ( Total Asset Turn Over ) adalah rasio yang mengukur efisiensi
manajemen dalam meghasilkan penjualan bagi perusahaan dengan menggunakan

seluruh asset yang dimiliki oleh perusahaan.

b. Tujuan dan M anfaat Perputaran Total Aktiva

Dalam praktiknya rasio aktivitas yang digunakan perusahaan memiliki
beberapatujuan yang hendak dicapai. Rasio aktivitas juga memberikan banyak
manfaat bagi kepentingan perusahaan maupum pihak luar perusahaan, untuk masa
sekarang maupun di masa yang akan datang.Menurut Kasmir (2012, hal 174)
mengatakan bahwa “Tujuan untuk rasio perputaran total aktiva yaitu untuk

mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan dengan penjualan”.

Disamping tujuan yang ingin dicapai, adapun beberapa manfaat yang
dapat dipetik dari rasio perputaran total aktivaMenurut Kasmir (2012, hal 175)

manfaat yang diperoleh yaitu “Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua
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aktiva perusahaan yang dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode

tertentu”.

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan
manfaat yang diperoleh dari perhitungan perputaran total aktiva adalah untuk
menghitung dan mengetahui penggunaan seluruh aktiva perusahaan yang

dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode tertentu.

c. Faktor — Faktor yang M empengaruhi Perputaran Total Aktiva

Faktor - faktor yang mempengaruhi Total Asset Turn Over yang biasanya
digunakan untuk mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva dalam
menghasilkan penjualan.TATO yang rendah dapat diartikan bahwa penjualan
bersih perusahaan lebih kecil dari pada operating asset perusahaan dalam

mengelola aktivanya

Faktor - faktor yang mempengaruhi perputaran total aktiva, menurut

Munawir ( 2010, hal 95) yaitu :

a) Penjualan, merupakan pendapatan atau produk atau jasa yang
terjual. Jadi besarnya laba suatu perusahaan yang diperoleh
selama beberapa waktu tergantung pada besarnya penjualan ini,
dengan kata lain diasumsikan bahwa perusahaan dengan
penjualan yang positif merupakan perusahaan dengan prospek
yang baik karena akan memperoleh laba yang positif pula.

b) Kinerja operasi perusahaan, yang menunjukkan efisiensi
penggunaan asset dalam menghasilkan pendapatan.

Sedangkan menurut Hery (2012, hal 112) Faktor-faktor yang

memperngaruhi perputaran total aktiva yaitu :

a) Penjualan.
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Penjualan merupakan total jumlah yang dibebankan kepada
pelanggan atas barang dagangan yang dijual perusahaan, baik
meliputi penjualan tunai maupun penjualan secara kredit.
b) Aktiva
Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mugnkin terjadi dimasa
depan, yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai
hasil dari transaksi atau peristiwa dimasa lalu. Dalam neraca,
aktiva dapat diklasifikasikan menjadi lancar dan tidak lancar.
Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang dapat memepngaruhi perputaran total asset, yaitu penjualan

dan aktiva
d. Pengukuran Perputaran Total Aktiva

Total Asset Turn Over merupakan perbandingan antara penjualan dengan
total aktiva suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan kecepatan
perputaran total aktiva dalam suatu periode tertentu. Menurut Syafrida hani (2015,
hal 123) untuk menghitung besarnya rasio perputaran total aktiva dapat digunakan
rumus berikut :

TATO = Total penjualan
"~ Total Asset

Total Asset Turn Over merupakan rasio yang menggambarkan perputaran
aktiva diukur dari volume penjulan.Jadi semakin besar rasio ini semakin baik
yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba yang
menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam
menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat
memperbesar volume penjualan apabila Asset Turn Overnya ditingkatkan atau

diperbesar.
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B. Kerangka K onseptual
1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Return On Asset (ROA)

Perputaran Modal kerja merupakan elemen penting perusahaan dalam
mengukur efektivitas perusahaan dalam mengelola modal kerja yang
dimilikinyaMenurut La ane (2011, hal 94) “Perputaran modal kerja adalah rasio
yang mengukur efektifitas dari penggunaan modal kerja’.Tujuan utama
perusahaan yaitu memperoleh laba yang maksimal. Perusahaan akan mampu
memperoleh laba yang yang maksimal apabila perusahaan tersebut mampu
menggunakan atau mengelola modal kerja yang dimilikinya dengan baik dan
efisien.

Untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang baik, dapat dilihat
dari rasio profitabilitas yang merupakan ukuran kinerja suatu perusahaan yaitu
Return On Asset ( ROA ). Menurut Kasmir (2014, hal 327) mengatakan bahwa
“Return On Assets ( ROA ) merupakan rasio yang digunakanuntuk mengukur
kemampuan manajemen dalam memperoleh profitabilitas dan mangjerial efisiensi
secaraoverall”.

Analisis rasio ini sangat penting baik bagi intern maupun bagi pihak
ekstern terutama bagi pemodal Karena pemodal akan lebih berkepentingan
dengan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan. Jika Perputaran modal
kerja meningkat maka ROA juga akan ikut meningkat. Ini disebabkan karena
komponen modal kerja merupakan bagian dari aset juga. Dan bila ROA

meningkat, maka perputaran modal kerja juga akan mengalami peningkatan. Ini
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dikarenakan pengembalian atas aset yang meningkat sehiingga dapat ikut
meningkatkan aset perusahaan yang merupakan bagian dari modal kerja juga.

Penelitian ini didukung oleh penelitian Mochammad Syarib (2016).Dari
penjelasan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa perputaran modal kerja
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

2. Pengaruh Perputaran Total Aktiva Terhadap Return On Asset ( ROA )

Untuk mengetahui implementasi dari penentuan tingkat perputaran total
aktiva terhadap kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, harus
memperhatikan pengelolaan seluruh aktiva yang baik. Pengelolaan aktiva secara
efektif dan efisien sangatlah penting bagi perusahaan karena dapat meningkatkan
profitabilitas dalam operasionalnyaMenurut Syafrida hani (2015, hal 123)
“tingginya Total Asset Turn Over menunjukkan efektifitas penggunaan harta
perusahan,perputaran aktiva yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang
dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk melakukan usaha’.

Menurut Syafrida hani (2015, hal 123) “Total Asset Turnover yaitu Rasio
untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu
periode” .Menurut Kasmir (2014, hal 327)“Return On Assets (ROA) merupakan
rasio yang digunakanuntuk mengukur kemampuan manajemen dalam
memperoleh profitabilitas dan manajerial efisiensi secaraoverall” .

Semakin tinggi perputaran total aktiva berarti semakin efektif penggunaan
aktiva tersebut. Jka perputaran total aktiva naik, maka ROA juga akan naik
karena adanya peningkatan pada nilai total aktiva. Sebaliknya, jika perputaran
total aktiva menurun maka ROA juga akan ikut menurun karena terdapat

penurunan pada nilai total aktiva.Dari sisi lain, jika ROA mengalami kenaikan
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maka perputaran total aktiva juga akan mengalami kenaikan. Ini disebabkan
karena bertambahnya nilai total aset yang dimiliki sehingga dapat mempengaruhi
naiknya nilai perputaran total aktiva. Sedangkan jika ROA mengalami penurunan,
maka perputaran total aset juga akan menurun. Ini disebabkan karena menurunnya
nilai dari total aset yang dimiliki sehingga mempengaruhi angka perputaran total
aktiva yang ada. Perputaran total aktiva yang efektif sagatlah penting bagi
perusahaan, karena  dapat  meningkatkan  tingkat  profitabilitasnya
(ROA).Meningkatnya ROA juga dapat meningkatkan jumlah aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan guna mengembangkan kegiatan usahanya.

Penelitian ini didukung oleh penelitian Herman Supardi,dkk (2016)yang
menyatakan perputaran total aktiva berpengaruh terhadap ROA. Hal ini juga
didukung oleh pendapat Munawir (2010, hal 89) pengelolaan aktiva yang efektif
dan efisien sangatlah penting bagi perusahaan karena dapat meningkatkan tingkat
profitabilitas. Berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa
perputaran total aktiva dapat berpengaruh terhadap profitabilitas ( ROA )
perusahaan.

3. Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total Aktiva
Terhadap Return On Asset ( ROA )

Return On Asset ( ROA ) merupakan kemampuan perusahaan memperoleh
laba dalam hubungannya dengan penjualan dan total aktiva. Menurut Kasmir
(2014, hal 327)"Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakanuntuk
mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh profitabilitas dan
mangjerial efisiensi secara overall”.Dan menurut Menurut La ane (2011:94)

“Perputaran modal kerja adalah rasio yang mengukur efektifitas dari penggunaan
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modal kerja’. Sedangkan menurut Syafrida hani (2015, hal 123) “tingginya Total
Asset Turn Over menunjukkan efektifitas penggunaan harta perusahan,perputaran
aktiva yang lambat menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar
dibandingkan dengan kemampuan untuk melakukan usaha’

Penelitian ini didukung oleh penelitian Mochammad Syarib (2016)yang
mengatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa modal kerja
berpengaruhterhadap profitabilitas (ROA), dan Herman Supardi (2016) yang
menyatakan total asset turnover berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) dan
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kekuatan hubungan modal kerja
dan total asset turnover secara bersama-sama mempengarui profitabiliats (ROA).
Dengan meningkatnya profitabilitasperusahaan maka perputaran modal kerja dan
perputaran total aktiva perusahaan juga akan meningkat. Jadi penulis
menyimpulkan bahwa perputaran modal kerja dan perputaran total aktiva secara
bersama-sama dapat mempengaruhi profitabilitas (ROA) perusahaan.

Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total Aktiva terhadap

Profitabilitas dapat digambarkan dalam kerangka konseptual berikut :

___ | Perputaran Modal
Kerja

Return On Assets
A

— Perputaran Total
Aktiva

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual

C. Hipotesis
Berdasarkan pembahasan pada landasan teori yang telah diuraikan diatas,

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1)

2)

3)
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Perputaran Modal Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Return
On Asset ( ROA ) Perusahaan sektor konstruksi dan bangunan yang
terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia).

Perputaran Total Aktiva berpengaruh positif signifikan terhadap Return
On Asset ( ROA ) Perusahaan sektor konstruksi dan bangunan yang
terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia).

Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total Aktiva secara bersamaan
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset ( ROA ) Perusahaan
sektor konstrukss dan bangunan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek

Indonesia).
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif.Pendekatan penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif / statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan.

Data yang disgjikan dalam penelitian ini adalah data time series. Adapun
variabel-variabel yang akan diamati adalah perputaran modal kerja, perputaran
total aktiva dan return on assets (ROA).

B. Definis Operasional Variabel
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut :
1. Return On Assets (ROA).
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio
profitabilitas yaitu Return On Asset ( ROA ). Untuk mencari ROA dapat

digunakan rumus sebagai berikut :

Net Income
Return On Assets = — x 100%
Total Asset
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2. Perputaran Modal Kerja.
Variabel bebas ( X1 ) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perputaran
Modal Kerja. Perputaran Modal Kerja adalah rasio untuk mengukur atau menilai
efektifnya modal kerja perusahaan selama periode tertentu.Artinya, seberapa
banyak modal kerja berputar selama suatu periode.Untuk mencari angka
perputaran modal kerja dapat digunakan rumus berikut :

Net Income
Working Capital

Working Capital TurnOver =

3. Perputaran Total Aktiva.

Variabel bebas ( X2 ) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Perputaran Total Aktiva atau Total Asset Turnover ( TATO ). Total Asset
Turnover ( TATO ) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi
penggunaan seluruh aktiva ( total asset ) perusahaan untuk menunjang perusahaan
( sales). Rumus untuk menghitung rasio ini adalah :

Total Income

Total Assets Turnover = —————
Total Assets

C. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bersifat empiris, dimana dilakukan pada Perusahaan Sektor
Konstruks: dan Bangunan pada periode 2012-2016 yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) melalui situs resmi Burs Efek Indonesia (www.idx.co.id).

Penelitian ini dilaksanakan mulai November 2017 sampai April 2018, dengan

rincian sebagai berikut :


http://www.idx.co.id

Jadwal Penelitian

Tabel 111.1
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Skripsi
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Skripsi

D. Sumber Dan Jenis Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, sedangkan

jenis data merupakan data kuantitatif yang berupa laporan keuangan Perusahaan

Sektor Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Neraca

dan Laporan Laba Rugi) periode 2012-2016. Berdasarkan runtun waktu, data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data time series dengan kurun waktu 5

tahun (dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016).

E. Populas dan Sampel

1. Populas

Populass merupakan wilayah generalisasi yang

terdiri

atas

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya.




Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan Sektor Konstruksi dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) selama tahun 2012 sampai dengan 2016 yaitu perusahaan.

Tabel [11.2

Populas Penelitian Perusahaan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

No. K ode Emiten Nama Perusahaan

1 ACST PT. Acset Indonusa Thk

2 ADHI PT. Adhi Karya Tbk

3 CSIS PT. Cahaya Sakti Investindo Sukse Thk
4 DGIK PT. Duta Graha Indah Thk

5 IDPR PT. Indonesia Pondasi Raya Thk

6 MTRA PT. Mitra Pemuda Tbk

7 NRCA PT. Nusa Raya Cipta Thk

8 PBSA PT. Paramita Bangun Saran Thk

9 PSSI PT. Pelita Samudera Shipping Thbk

10 PTPP PT. Pembangunan Perumahan Thbk

11 SSIA PT. Surya Semesta I nternusa Thk

12 TOPS PT. Totalindo Eka Persada Thk

13 TOTL PT. Total Bangun Persada Thk

14 WEGE PT. Wijaya Karya Bangun Gedung Tbk
15 WIKA PT. Wijaya Karya Thk

16 WSKT PT. Waskita Karya Thk

2. Sampel

Setelah menentukan populasi maka peneliti melanjutkan dengan menetapkan
sampel.Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.Penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel purposive
sampling.Teknik ini adalah memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan

pertimbangan tertentu. Kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan dalam

penelitian ini oleh peneliti adalah sebagai berikut:
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a. Pengambilan data perusahaan yang terdaftar dalam situs resmi pada

Bursa Efek Indonesia

b. Perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap dan audited

selama tahun 2012 sampai dengan 2016.

c. Datayang dimiliki perusahaan selama tahun 2012 sampai dengan 2016
lengkap dan sesuai dengan variabel yang diteliti.

Berdasarkan karakteristik pengambilan sampel diatas, maka
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah bagian dari
populasi yang memenuhi kriteria pengambilan sampel, yaitu perusahaan
Sektor Konstruks dan Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama tahun 2012-2016.

Tabe I11.3

Sampel Penelitian Perusahaan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

No. | KodeEmiten Nama Perusahaan
1 ADHI PT. Adhi Karya Tbk
2 DGIK PT. Duta Graha Indah Thk
3 PTPP PT. Pembangunan Perumahan Thk
4 SSIA PT. Surya Semesta I nternusa Thk
5 TOTL PT. Total Bangun Persada Thk
6 WIKA PT. Wijaya Karya Thk
7 WSKT PT. Waskita Karya Thk

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat dan mengarah kepada kebenaran,
peneliti  menggunakan  teknik  pengumpulan data yaitu  metode
dokumentasi.Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dokumen-

dokumen yang dipublikasi oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dari situs resminya
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berupa laporan keuangan (Neraca dan Laba Rugi) Perusahaan Sektor Konstruksi

dan Bangunan.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
statistik deskriptif.Statistik deskriptif adalah satistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas (Perputaran Modal Kerja dan
Perputaran Total Aktiva) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu
Return On Assets (ROA) baik secara parsial maupun simultan. Berikut
merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini :

1. Regres Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen
(kriterium) bila dua atau lebih variabel independent sebagai faktor prediktor
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi linear berganda akan
dilakukan apabila jumlah variabel independennya minimal 2.
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total Aktiva

terhadap Return On Assets (ROA) pada perusahaan Sektor Industri Konstruksi
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dan Bangunan di Bursa Efek Indonesia, sehingga dapat dirumuskan dalam
model sebagai berikut :

Y =fot X1 + BXot e

Di mana:

Y = Subyek dalam variabel dependen yangdiprediksikan (ROA)

B = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan atau penurunan Y yang didasarkan variabel X bilab
bertanda ( + ) dinaikkan, dan begitu juga b bertanda ( - ) berarti Y
menurunkan X diturunkan.

x1 = Vaiabel Independent ( Perputaran Modal Kerja)

X2 = Variabel Independent ( Perputaran Total Aktiva)

e = Standar error

Regresi linear dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut
memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).BLUE dapat
dicapai bila memenuhi asumsi klasik.Uji asumsi klasik dilakukan untuk
mengetahui apakah model estimasi telah memenuhi kriteria ekonometrika,
dalam arti tidak terjadi penyimpangan yang cukup serius dari asumsi-asumsi
yang harus dipenuhi dalam metode Ordinary Least Square (OLS).

Terdapat empat uji asumsi yang harus dilakukan terhadap suatu model
regresi linear, yaitu :

a. Uji Normalitas.
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan variabel independennya memiliki distribusi

normal atau tidak.Cara yang digunakan untuk menentukan data berdistribusi
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normal atau tidak dengan menggunakan rasio skewness dan rasio
kurtosis.Rasio skewness dan rasio kurtosis dapat dijadikan petunjuk apakah
suatu data berdistribusi normal atau tidak.

Rasio skewness adalah nilai skewness dibagi dengan standard eror
skewness, sedangkan rasio kurtosis adalah nilai kurtosis dibagi dengan
standard eror kurtosis. Sebagai pedoman, data dikatakan normal apabila
nilai skewness lebih kecil atau sama dengan 2.58.

b. Multikolinearitas.

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi
korelass yang kuat diantara variabel-variabel independent yang
diikutsertakan dalam pembentukan model.

Untuk mendeteksi apakah model regresi linear mengalami
multikolinearitas dapat diperiksa menggunakan Variance Inflation Factor
(VIF) untuk masing-masing variabel independent, yaitu jika variabel
independent mempunyai nilai VIF tidak melebihi 4 atau 5 berarti tidak

terjadi multikolinearitas.

C. Heterokedastisitas.

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear kesalahan pengganggu (€) mempunyai varians yang
sama atau tidak dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
Heterokedastisitas varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang

lain.
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Heterokedastisitas di deteksi dengan uji Gletsjer yaitu dengan
melakukan regresi antara nilai residual sebagai variabel dependen dengan
variabel independent model regresi yang digjukan, dan untuk menentukan
persamaan regresi bebas hetero maka hasil regres tersebut harus tidak
signifikan.Hasil uji Gletser menunjukkan bahwa variabel penelitian ini
bebas heterokedadtisitas dibuktikan dengan tidak terdapatnya variabel bebas
yang signifikan pada tingkat 5%.
2. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien
regresi yang didapat signifikan.Ada dua jenis koefisien regresi yang dapat
dilakukan yaitu uji-F dan uji-t.

a. Uji Pargial (Uji Statistik t).

Uji hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing keofisien
regresi berganda. Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk menguji
signifikan korelasi sederhana apakah variabel bebas (X) secara parsial atau
individual mempunyai hubungan signifikan atau sebaliknya terhadap
variabel terikat (Y). Rumus yang digunakan untuk uji t adalah sebagai

berikut :

Dimana:

t = nilai t hitung
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r = koefisien korelasi

n = jumlah sample

Bentuk pengujian :

Ho :b = 0,Artinya variabel yang satu (variabel bebas) tidak berpengaruh
nyata terhadap variabel lainnya (variabel terikat.

Ha : # O Artinya variabel yang satu (variabel bebas) berpengaruh nyata
terhadap variabel yang lainnya (variabel terikat).

Kriteria Pengambilan K eputusan :

1) Hipotesis diterima apabila —ty, nx<t<-taznk

2) Halalain selain yang diatas maka H, ditolak.

Pengujian Hipotess:

Termma Hy

Tolak H; Tolak Hs

o
—
—

_ti"t'—rb' =liake Taabe Ukin g

Gambar I11-1 Kriteria Hipotesis (Uji t)
b. Uji Simultan (Uji statistik F).
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X)
secara simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap

variabel terikat (Y). Nilai F hitung ditentukan dengan rumus sebagai berikut :
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R?/k

= ad=m/n-k-D

Dimana:
Fh = nilai F hitung
R? = Koefisien korelasi berganda
k =Jumlah Variabel independen
n = Jumlaah anggota sampel.
Bentuk pengujian :
1) Ho :Variabel yang satu (variabel bebas) tidak berpengaruh linier terhadap
variabel yang lainnya (variabel terikat)
2) Ho : Variabel yang satu (variabel bebas) berpengaruh linier terhadap variabel
yang lainnya (variabel terikat)
Kriteria Pengambilan K eputusan :
1) TerimaHo apabila: -Fiape <Fhitung<Frabe

2) Tolak Ho apabila : Fritung> Frabe

Pengujian Hipotesis

Tolak H”

Terima Hy

0 0 fh'l.h'.'t

Gambar I11-2 Kriteria Hipotesis (Uji F)
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3. K oefisien Determinasi (R?).

Koefisien determinasi R-square digunakan dalam penelitian ini untuk
melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nila
variabel bebas yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Dalam
penelitian ini menggunakan regresi linear berganda,maka masing-masing
variabel independen yaitu Modal Kerja dan Perputaran Total Aktiva yang
dinyatakan dengan R2 untuk menyatakan koefisien determinasi atau seberapa
besar pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total Aktiva terhadap
Return On Asset (Y ). Sedangkan R2 untuk menyatakan koefisien determinasi
parsial variabel independen terhadap variabel dependen.

D = R2 x 100%
Dimana:
D = koefisien determinasi
R = nilai korelasi berganda

100% = persentase kontribusi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan konstruksi dan
bangunan periode 2012-2016. Penelitian ini melihat apakah Perputaran Modal
Kerja dan Perputaran Total Aktiva berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets. Seluruh perusahaan konsttruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia ada 16 perusahaan.Namun hanya 7 perusahaan yang memenuhi
kriteria sampel.

Terdapat 9 perusahaan konstruksi dan bangunan yang tidak memenuhi
kriteria antara lain karena tidak melakukan laporan keuangan 2012-2016, maka
9 perusahaan tersebut tidak memenuhi kriteria sampel penelitian. Berikut ini
nama-nama perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian sebagai berikut :

Tabel V.1
Sampel Perusahaan Konstruksi Dan Bangunan yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2012-2016

NO EMITEN NAMA EMITEN
1 ADHI PT. Adhi Karya Tbk
2 DGIK PT. Duta Graha Indah Thk
3 PTPP PT. Pembangunan PerumahanT bk
4 SSIA PT. Surya Semesta I nternusa Thk
5 TOTL PT. Total Bangun Persada Thk
6 WIKA PT. Wijaya Karya Thk
7 WSKT PT. Waskita Karya Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia
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1. Return On Assets
Berikut adalahdata perhitungan rasio Return On Assets pada
perusahaan konstruksi dan bangunan yang terdatar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2012 sampai tahun 2016.
Tabel V.2

Return On Assets

Kode Talmn Fata-rata

No Emiten 2012 2013 2014 | 2015 2016 | Perusahaan
1 ADHI 271% | 422% | 312% [ 324% | 2.01% 3.46%
2 DGIK 270% | 3.15% | 2.99% [ 036% [-2480% | -3.12%
3 PTFP 3.62% [ 3.39% | 3.64% | 10.64% | 4.00% 5.08%
4 5314 15.23% | 12.84% | 8.55% | 5.70% | 1.11% 8.69%
3 TOTL 3.80% [ 9.57% | 6.39% | 649% | 7.13% 1.72%
6 WIK A 465% | 496% | 472% | 3.62% | 363% 431%
7 W3KT 3.04% [ 407% | 3.96% | 50179 | 2.95% 3.86%
Ratz-=ta 522% .05 4 B0 5.32% -0.55% 4 29%

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasrakan data diatas diketahui bahwa pada Return On Assets dari 7
perusahaan konstruks dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
terdapat 3 perusahaan yang Return On Assetnya berada di bawah rata-rata atau
mengalami penurunan yaitu ADHI, DGIK, dan WSKT serta terdapat 4
perusahaan yang nilai Return On Assetnya di atas rata-rata yaitu PTPP, SSIA,
TOTL, dan WIKA.Hal Ini juga dapat dilihat dari rata-rata pertahun Return On
Assets terjadi pada tahun 2012 sebesar 5,82 dan mengalami peningkatan pada
tahun 2013 sebesar 6,04 yang diikuti pada tahun 2014 sebesar 4,80 dan 2015
sebesar 5,32 yang selanjutnya mengalami penurunan pada tahun 2012 sebesar -

0,55.
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Tabd 1V.3
LabaBersh
Kode Tema Ratzrzi

Mo | Emitzn e 2013 2014 015 W1E Pemshzzn
1 ATHI 213651 .12 408 Bl @0 | 326616504 HyE 75385 A0 E56 84 446 M0T.83
yi e 47 451 38 E6.105.84 E£1.065.24 7. 48475 -385,6804. 63 -4060] 48
3 OTER 308682 B3 | 42071058 | 532,080.27 | 2087.74120 | 1,777.066.08 D15, 455.06
4 BR1A 7385215 746.542.00 | 512 537086 358 EB5.61 B0051 B3 351 B31 ES
5 TOTL 1B1. 71824 | 213,168,665 | 183,750.84 184, 765.10 210411 55 150, 76250
& TWIELL S0E.763.66 | 62437168 | 730,795.82 M5831134 | 1.1I2E 85577 744, 4232 35
T WEET 25436210 | 366,620.44 | 4%7,057.61 | 1,567.11761 | 1,800 183 48 BOE B70.25
Faerztz | 32217032 | 40677236 | 406.274.534 B21 57254 51637631 320 714.68

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pada laba bersih dari
keseluruhan perusahaan konstruks dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesiadari 7 perusahaan terdapat 2 perusahaan yang mengalami peningkatan
laba bersih setiap tahunnya, yaitu perusahaan WIKA dan WSKT, sertaterdapat5
perusahaan yang mengalami penurunan laba bersih yaitu ADHI pada tahun
2016, DGIK pada tahun 2015 dan 2016, PTPP pada tahun 2016, SSIA pada
tahun 2014 sampai 2016, dan TOTL pada tahun 2014. Perolehan laba bersih
yang tinggi dapat memudahkan untuk memikirkan soal pengalokasian dana
yang akan digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Baik itu dalam
penambahan asset perusahaan ataupun untuk kegunaan pengembangan usaha di

bidang lainnya.
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Tabe V.4
Total Aktiva
Kode Tahun Rata-rata

Emiten 2012 2013 014 2013 2016 Paruzahaan
ADHI TEI0TEA4 | 9TI00A 76| 1045RERLEE| 1675106351 | W043ios | 139814331
DGIK L7T5705042 | 210080067 | 2045204.74| 200446563 | 155500261 101070001
PTFP £35085052 | 129156840 | 146185485 | 1915808450 | 3123176657 | 1719400717
BE1A 405463341 | 501443511 500307200 646300348 710544833 | A06430348
TOTL 106408042 | 27641848 | 248374640| 2m615262 | 295055001 | 251418936
WIKA 1084520047 | 125040870 | 1501516168 | 100240603 | 3100650490 [ 1808085586
WIRKT L3SE24400 | E7EEI0324| 1234204134 | 3030011113 [ 6142518170 | 28617431
Fata-rata 3443477 | 765383619 o150000E3| 1380087143 | TINSEAS | 1155435353

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari tabel diatas juga dapat diketahui bahwa pada total aktiva

perusahaan konstruksi dan bangunan yang terdadtar di BEI, dari 7 perusahaan
terdapat 6 perusahaan yang mengalami peningkatan total aktiva setiap tahunnya
yaitu ADHI, PTPP, SSIA, TOTL, WIKA, dan WSKT. serta terdapat 1
perusahaan yang mengalami penurunan total aktivanya pada tahun 2016 yaitu
DGIK.

Maka dari data tabel diatas secara rata-rata terjadi terjadi kenaikan
Return On Assets yang disebabkan karena adanya kenaikan Laba bersih yang

diikuti dengan naiknyna total aktiva.

2. Perputaran Modal Kerja
Berikut adalah data Perputaran Modal Kerja dari Perusahaan

konstruksi dan banngunan yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.
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Tabel IV.5

Perputaran Modal Kerja

Kode Tahun Ratarata

No Emiten 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | Perusahaan
1 ADHI 1.05 1.08 0.91 0.64 0.66 0.87
2 DGIK 1.01 0.95 1.45 1.09 1.36 1.17
3 PTPP 0.98 0.99 0.92 0.92 0.68 0.9
4 SSIA 1.16 1.23 1.54 1.68 1.12 1.35
5 TOTL 1.03 1.18 1.04 1.01 1.04 1.06
6 WIKA 1.37 1.49 1.31 1.08 0.73 1.19
7 WSKT 1.13 1.24 0.98 0.9 0.64 0.98
Rata-rata 1.10 1.17 1.16 1.05 0.89 1.07

Sumber : Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa secara rata-rata perputaran
modal kerja mengalami kenaiikan.Kenaikan ini terjadi pada tahun 2012 hingga
2014. Namun jika dilihat secara rata-rata perusahaan, terdapat 4 perusahaan
yang secara rata-rata menglamai kenaikan yaitu ADHI, PTPP, WSKT, dan
WIKA, sedangkan perusahaan lainnya secara rata-rata mengalami penurunan
yaitu DGIK, SSIA dan TOTL.

Tabel 1V.6

Penjualan

Kode Teun Rat-ratz
Mo | Emien 012 013 2014 013 0iE Dermshzzn
1 | sapm | 7@77m7e| omoserdo| mes3svesl| oasestolo | 1.08s4085 | 930684
1 | pom | Lne4soe7| 145201044 | 2018737 | 1snmod4n | Llesem | 14m3ismes
3 | pree | mooasmose| 1sssesad | wazmaria | wmramaer | 164samn | 1552008
4 | ss1a | assasmios| asmamies| sdsddcoco| 4sstmemi| areeses | 43sa7s
5 | TorL | Lmaessar| ammmamaca| 21ps34e12| 226618303 | 230128 | 2174ssnils
5 | wma |omeossoo | 1ese75 | nasnex | Bo01w0142 | 1568805 | 128058073
7 | wskr | amm41575 | smsmoso| w2msman | 415275285 | 37maN & | 1334458206

Ratzrzie | 58387033 | 733567078 | 740000650 | Bsmom3si4 | 1080021700 | 787258858

Sumber : Bursa Efek Indonesia
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Dari tabel diatas juga dapat diketahui bahwa dari 7 perusahaan
konstruks dan bangunan yang terdaftar di BEI terdapat 5 perusahaan yang
mengalami peningkatan penjualan setiap tahunnya yaitu ADHI, PTPP, TOTL,
WIKA , dan WSKT. Sedangkan 2 perusahaan lainnya mengalami pernurunan

yaitu DGIK pada tahun 2015 dan 2016, dan SSIA pada tahun 2016.

Tabd IV.7
Modal Kerja

Kode Tzt Fama

Mo | Emien 2012 2013 014 2015 018 Perusshzzn
1 | apE | 72mp00747 | ooo04ssm1 | o4mnoeol | Me115250 | 1683540808 | 1147 R 7S
1 | Do | 12064250 | 153583575 l4ssomo | 1aessmon| mMa07en | 1ms73as
3| pree [ misseds0 | 1179706209 | 1354518040 | 1543053543 | 24344004 64 | 1466114858
4 | ssia [zomemm | 3meseis| 200093645 | 280577113 | 338067896 | 319498150
5 | TorL | 17momas | 13812545 | 2omssem | 2ma1esos| 2imen s | 2m2s0644
§ | wma | 718855464 | 700428885 | 951444654 | 1258028534 | 2055208708 | 101 a4 82
7| wskr | wrmgew | nmissa | wosmase | 1505410 ] 36smas7 e | 1558575 48
Razzt | 52182475 | s2s81065.85 | 7o@ss00e | oxassor| 151563000 | nseusess

Sumber : Bursa Efek Indonesia
Dari tabel diatas juga dapat diketahui bahwa dari 7 perusahaan
konstruks dan bangunan yang terdaftar di BEI terdapat 5 perusahaan yang
mengalami peningkatan modal kerja setiap tahunnya yaitu ADHI, PTPP, TOTL,
WIKA , dan WSKT. Sedangkan 2 perusahaan lainnya mengalami pernurunan
yaitu DGIK pada tahun 2014 hingga 2016, dan SSIA pada tahun 2014 dan 2015.
Maka dapat disimpulkan bahwa Perputaran mengalami kenaikan yang

disebabkan oleh naiknya penjualan yang diikuti dengan naiknya modal kerja

3. Perputaran Total Aktiva
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Berikut adalah data Perputaran Total Aktiva dari Perusahaan

konstruksi dan banngunan yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.

Tabel 1V.8

Perputaran Total Aktiva

Kode Tahun Ratarata
No Emiten 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | Perusahaan

1 ADHI 0.97 1.01 0.83 0.56 0.55 0.78
2 DGIK 0.69 0.69 1.02 0.74 0.71 0.77
3 PTPP 0.94 0.94 0.85 0.74 0.53 0.8
4 SSIA 0.73 0.79 0.74 0.75 0.53 0.71
5 TOTL 0.89 1.03 0.85 0.8 0.81 0.87
6 WIKA 0.9 0.94 0.78 0.69 0.5 0.76
7 WSKT 1.05 1.1 0.82 0.47 0.39 0.77

Rata-rata 0.88 0.93 0.84 0.68 0.57 0.78

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa secara rata-rata dari 7
perusahaan konstruksi dan bangunan yang terdaftar di BEl terdapat 5
perusahaan mengalami kenaikan perputaran total aktivanya yaitu ADHI, PTPP,
TOTL, WIKA, dan WSKT. Dan terdapat 2 perusahaan yang secara rata-rata
mengalami penurunan yaitu DGIK dan SSIA. Naiknya angka perputaran total
aktiva menggambarkan baiknya kinerja perusahaan dalam mengelola aktivanya
dengan baik untuk dapat menghasilkan laba yang maksimal. Selalu menambah
aktiva tetapi tidak di imbangi dengan pengelolaan aktiva yang kurang baik
menyebabkan laba yang dihasilkan kurang maksimal dan menurunnya angka
perputaran total aktiva yang dimiliki perusahaan.

Tabel V.9

Penjualan
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Flods Tehn Rak-ratz
No | Emikn 2012 1= 2014 2015 16 Peruszhazn

1 ADHI | TETTIETS | 979030840 | EE535TES] | S3EQSTOLO | 1104504185 | S3DAETE4D
1 DGIE | LNG430007 | 145201044 | 200104737 194779242 | LICES&TS | 148353108
3 PTEP | RODAETISE | 1163584431 | 1942737131 | 1421737287 | 1645880400 | 12350 66005
4 SE[A | 355435505 | 45514148 | 440430000 | 4BTEERV] | ATSERE | 425531047
5 TOTL | LES3S3 57 | JIETSISOT | 210634912 | 2266 16R05 | 3537001836 | 117435816
& WIKA | SRIA0ES 0D | 11 BB 66755 | 104601620 | 158010142 | 15688832 51 | 12800 58073
7 WEET | RE0E415.75 | SeB660030 | 1I02BAEIIDR | 1415075285 | 35VRE30 8 | 13344 58006

Barme | AEBBETIIIS | T335600TE| TADQQ065 | BSBO 23534 | 10560021740 | TOTISERSE

Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dari tabel diatas juga dapat diketahui bahwa dari 7 perusahaan

Tabel V.10

Total Aktiva

yaitu DGIK pada tahun 2015 dan 2016, dan SSIA pada tahun 2016.

konstruks dan bangunan yang terdaftar di BEI terdapat 5 perusahaan yang
mengalami peningkatan penjualan setiap tahunnya yaitu ADHI, PTPP, TOTL,

WIKA , dan WSKT. Sedangkan 2 perusahaan lainnya mengalami pernurunan

Kode Tahun Bata-rata
Emiten 2012 2013 2014 2013 2016 Perusahaan
ADHI 78720364 | eT0e6175| 453818 | 1675106351 | 008548595 12581833
DGIK L75795942 | 210080067 | 204520474 200446563 | 155500262 | 181070901
PTFPP 855085052 | 124156040 | 148185455 | 1905088450 | 3123076657 | 1718400717

SS1A 485463341 | 581443511 ] 580307809] 646352345| 719544833 | 06430368
TOTL 20640842 | 20641848 | 248374640 2R615262 | 2850.55991| 251418936
WIEA 109570047 | 1250408 70 [ 1591516168 | 1982406053 | 3100653040 | 1805085586
WSKT B36624408 | E7EE3524| 125420413 3030811118 S143518172| 2428617831

Fata-rata 63443477 | 766593619 | S.15000083| 1380087242 | 0256494 | 1185456353

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa

Sumber : Bursa Efek Indonesia

dari 7 perusahaan

konstruks dan bangunan yang terdaftar di BEI terdapat 6 perusahaan yang

mengalami kenaikan total aktiva setigp tahunnya yaitu ADHI, PTPP, SSIA,
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TOTL, WIKA, dan WSKT. Sedangkan 1 perusahaan yang mengalami
penurunan yaitu DGIK yang terjadi padatahun 2016.

Maka dapat disimpulkan bahwa kenaikan perputaran total aktiva yang
diperoleh disebabkan karena adanya kenaikan penjualan yang diikuti dengan
kenaikan total aktivanya.

B. Pembahasan
1. Analiss Data
a. Regres Linear Berganda

Sebelum melakukan uji Regresi penulis harus membuat uji persyaratan
regres atau sering disebut uji asumsi klasik.Uji asumsi klasik bertujuan untuk
mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi linear berganda
dan untuk menganalisis apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian
adalah model yang terbaik.

1) Uji Normalitas

Dasar pengambilan keputusan dalam deteksi normalitas yaitu jika data
menyebar sekitar garis diagonal, maka regress memenuhi asumsi
normalitas.tetapi jika data menyebarjauh dari garis diagonal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan uji normal p-plot of Regression Standarirez Residual

dan grafik histogram.

Gambar IV.1

Grafik Normal P-plot
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MNMormal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: ROA
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Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
2) Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari resdual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
resdual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedagtisitas. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi neterokedastisitas.Model regresi yang baik adalah
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.cara mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai
prediksi variabel dependen. Dasar analisis untuk menentukan ada atau tidaknya

heteroskedastisitas yaitu :
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1. Jka ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah
terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan angka O

pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.
Gambar V.2

Uji Heterokedastisitas Scatterplot

Scattarplot

DependentVarlable: ROA

= ~ o o g
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. . . 3 1 '
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Berdasarkan gambar 1V.2 diatas, diketahui bahwa data ( titik-titik )
menyebar secara merata diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, tidak
berkumpul disatu tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga

dapat disimpulkan bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas.

3) Uji Multikolinieritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Model regresi yang baik
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seharusnya bebas dari multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi antara
variabel independen. Untuk melihat ada atau tidaknya multiklinearitas dalam
model regresi dapat dilihat dari nilai faktor inflasi varian (Variance inflas
factor / VIF), yang tidak melebihi 4 atau 5, makatidak terjadi multikolinearitas.
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat padatabel berikut ini :
Dengan ketentuan :

a) BilaVIF > 10 maka terdapat masalah multikolinearitas yang serius.

b) BilaVIF < 10 makatidak terdapat masalah multikolinearitas yang serius.

Tabe 1V.11
Hasl Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 3,088 5,264
WCTO -3,295 4,776 -,140 ,743 1,346
TATO 6,064 6,744 ,182 ,743 1,346

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : data diolah dengan SPSS17

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk variabel
bebas Perputaran modal kerja (WCTO) sebesar 1,346 dan variabel bebas
perputaran total aktiva (TATO) sebesar 1,346. Masing-masing variabel tersebut
memiliki nilai VIF yang lebih kecil dari 10 yang artinya bebas dari
multikolinearitas.Demikian juga juka dilihat dari nilai Tolerancenya dimana
variabel bebas WCTO sebesar 0,743 dan TATO 0,743. Masing-masing variabel
bebas tersebut memiliki nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,1 yang artinnya

bebas dari multikolinearitas.
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Regrresi linear berganda adalah regresi yang melibatkan dua variabel
yaitu variabel-variabel bebas yaitu Perputaran Modal Kerja dan Perputaran
Total Aktiva dan variabel terikat yaitu Return On Assets. Metode ini digunakan
untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya,
dengan kata lain metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun bentuk model yang akan
di uji dalam penelitian ini adalah :

Y =fot X1 + BXote

Di mana:
Y = Subyek dalam variabel dependen yangdiprediksikan (ROA)
B = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan atau penurunan Y yang didasarkan variabel X bilab
bertanda ( + ) dinaikkan, dan begitu juga b bertanda ( - ) berarti Y
menurunkan X diturunkan.
x1 = Vaiabel Independent ( Perputaran Modal Kerja)
X2 = Variabel Independent ( Perputaran Total Aktiva)
e = Standar error
Tabel IV-12
Hasl Uji Regres Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 3,088 5,264
WCTO -3,295 4,776 -,140
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TATO 6,064 ‘ 6,744 ‘ 182
Sumber : data diolah dengan SPSS 17

Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

a Konstanta =3,088
b. WCTO =-3,295
c. TATO = 6,064

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :
ROA (y)=3,088(a) —(-3,295)(x1) + 6,064(x,) +¢&
Keterangan :
1) Persamaan regresi berganda diatas, diketahui mempunyai konstanta sebesar
3,088. Nilai tersebut berarti bahwa jika kedua variabel bebas yaitu Perputaran
Modal Kerja dan Perputaran Total Aktiva dalam keadaan konstan atau

bernilai 0 maka Return On Assets sebesar 3,088.

2) Nilai Perputaran Moda Kerja (WCTO)-3,295 menunjukkan bahwa jika
Perputaran Modal Kerja ditingkatkan 100% maka Perputaran Modal Kerja

akan mengalami peningkatan sebesar-0,140.

3) Nilai Perputaran Total Aktiva ( TATO ) 6,064 menunjukkan bahwa jika
TATO ditingkatkan100% maka TATO mengalami peningkatan sebesar

0,182.

Berdasarkan uraian diatas, maka dari hasil regresi linear berganda

dapat disimpulkan masing-masing variabel WCTO dan TATO memiliki
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hubungan dengan ROA.Hal ini menunjukkan dapat dilakukan uji parsial dan uji
simultan.
b. Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui apakah variabel independen dalam model regresi
berpengaruh terhadap variabel dependen, maka dilakukan pengujian dengan

melakukan Uji Parsial ( Uji t ) dan Uji Simultan ( Uji f ).

1) Uji Parsial (Ujit)
Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengujian

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi
n = jumlah sample
Tabel V.13
Hasl Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3,088 5,264 ,587 ,562
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WCTO
TATO

-3,295 4,776 -,140

,182

-,690
,899

,495

6,064 6,744 ,375

a. Dependent Variable: ROA
Sumber : data diolah dengan SPSS17

Untuk mengetahui hasil dari Tabel 1V-8 diatas, dapat disimpilkan bahwa:
a) Pengaruh Perputaran Modal Kerjaterhadap Return On Asset ( ROA ).
Uji t ini digunakan untuk melihat apakah Perputaran Modal Kerja
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset ( ROA ). Untuk
kriteria uji t dilakukan pada tingkato= 0,05 dengan nilai t untuk dk =35 -2 =33
adalah 1,692. untuk itu thitung = -0,690 dan ttabel = 1,692.
Bentuk Pengujian :
HO : rs= 0, artinyatidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
HO : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
Kriteria Pengambilan K eputusan :
a) Ho diterima jika: thitung = -0,690 < ttabel = 1,692 pada a = 5%
b) Ho ditolak jika: -thitung = -0,690 [ -ttabel = -1,692 atau thitung = -0,690
7] ttabel = 1,692.
Berdasarkan tabel t diatas HO : rs # 0 = -0,690 artinya ada pengaruh antara

Perputaran Modal Kerja dengan Return On Assets.
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Terima Ho
Terima Ha Terima Ha
| e
-1,692 -0.690 0 1,692

Nilal thiwng Untuk variabel Perputaran modal kerja adalah -0,690 dan
tiape diketahui sebesar 1,692.Dengan demikian thiwung<twpe (-0,690<1,692) dan
nilai signifikan sebesar 0,495> 0,05 artinya Ha diterima dan HO
ditolak.berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa secara parsial ada
pengaruh negatif dan tidak signifikan Perputaran modal kerja terhadap Return
On Assets.

b) Pengaruh Perputaran Total Aktivaterhadap Return On Asset (ROA )

Uji t ini digunakan untuk melihat apakah Perputaran Total Aktiva
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset ( ROA ). Untuk
kriteria uji t dilakukan pada tingkato= 0,05 dengan nilai t untuk dk =35 -2 =33
adalah 1,692. untuk itu thitung = 0,899 dan ttabel = 1,692.

Bentuk Pengujian :
HO : rs= 0, artinyatidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
HO : rs# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).

Kriteria Pengambilan K eputusan :

a) Ho diterima jika: thitung = 0,899 < ttabel = 1,692 pada o. = 5%
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b) Ho ditolak jika: -thitung = -0,899 [ -ttabel = -1,692 atau thitung =
0,899 [ ttabel = 1,692.
Berdasarkan tabel t diatas HO : rs # 0 = 0,899 artinya ada pengaruh antara

Perputaran total aktivaterhadap Return On Assetsi.

Terima Ho |
i K Terima Ha
-1.692 0 0.889 1.692

Nilal trwnguntuk variabel perputaran total aktiva adalah 0,883 dan tiae
dengan o = 0,05 diketahui sebesar 1,692. Dengan demikian thiwung<ttabs
(0,899<1,692) dan nilai signifikan 0,375> 0,05 artinya Ho diterima dan Ha
ditolak. Berdasarkan hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa secara parsia
berpengaruh dan tidak signifikan Perputaran tota aktiva terhadap Return On

Assets.

2) Uji Simultan (Uji F)
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X)
secara simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat (Y).Nilai F hitung ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

R?/k

Fh:m—ﬁzj;(n—k-n

Dimana:



Fh = nilali F hitung

R? = Koefisien korelasi berganda

k =Jumlah Variabel independen

n = Jumlaah anggota sampel.

Bentuk Pengujian
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Ho :p = 0, tidak ada pengaruh antara variabel bebas X; dan X, dengan

variabel terikat (Y).

Ho : B # O, ada pengaruh antara variabel bebas x; dan X, dengan variabel

terikat (Y)

Kriteria Pengambilan K eputusan

Tolak Ho apab”a I:hitung>|:tabel atau _Fhitung<' Frabel

Terima Ho apabila Fritung <Ftabel ataU —Fhitung>-Ftabe

versi 17, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1V-14

Hasil Uji Simultan ( Uji F)

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 32.583 2 16.292 441 .647°
Residual 1181.973 32 36.937
Total 1214.557 34

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors. (Constant), TATO, Modal Kerja
Sumber: Data diolah SPSS17

tingkat o = 0,05 dan nilai fhitung untuk n = 35 adalah sebagai berikut :

Sebelum menguji hipotesis pada Tabel 1V-9 diatas, dapat diketahui

Ftabel =n-k-1=35-2-1=32
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Fhitung = 0,441 dan Ftabel = 3,29

kriteria Pengambilan K eputusan :
a) TerimaHojika:0,441 <3,29 atau —0,441 >3,29
b) Tolak Hojika :0,441 13,29 atau -0,441 13,29
Berdasarkan hasil uji F, dapat dilihat bahwa nilai Fhitung adalah
sebesar 0,441 dan ftabel adalah 3,29, dengan demikian Fhitung lebih kecil dari
Ftabel (0,441<3,29) dengan nilai signifikan sebesar 0,647 ( > 0,05 ).
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa Ho

diterima dan Ha ditolak.

Tolak Hyy

/

Terima Hy

|

0 o 0.441 3.29
',

Berdasarkan perhitungan tersebut didapat kesimpulan bahwa

Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total Aktiva secara simultan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Assets pada
perusahaan konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2012-2016.
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C. Koefisen Determinas
Koefisien determinasi diartikan seberapa besar kemampuan semua
variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Apabila nilai
R2 suatu regresi ( mendekati satu ), maka semakin baik regresi tersebut dan
semakin mendekati nol, maka variabel independen secara keseluruhan tidak
dapat menjelaskan variabel dpenden. Secara sederhana, koefisien determinasi
dihitung dengan cara mengkuadratkan koefisien korelass R2 dengan hasil
berupa data yang dinyatakan dalam persentase, yaitu :
D = R2 x 100%
Dimana:
D = koefisien determinasi
R = nilai korelasi berganda
100% = persentase kontribusi
Tabd IV-15
Uji Koefisien Deter minas

Model Summary®

Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 .164° ,270 -,034 6,07755

a. Predictors: (Constant), TATO (X2), WCTO (X1)
b. Dependent Variable: ROA (Y)
Sumber : Data diolah SPSS 22
Semakin tinggi nilai R-Squaremaka akan semakin baik model regresi,
karena kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikatnya juga
semakin besar. Nilai yang dapat melalui uji determinasi yaitu sebagai berikut:

D =R2 x 100%
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D = 0,270 x 100%
D=27%

Nilai R-Sguare diatas diketahi bernilai27%, artinya menunjukkan
bahwa sekitar 27% variabel Return On Asset (Y) dapat dijelaskan oleh variabel
Perputaran Modal Kerja (X1) dan Perputaran Total Aktiva (x2) atau dapat
dikatakan bahwa kontribusi Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total
Aktiva terhadap Return On Asset(ROA) pada perusahaan sektor konstruks dan
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2016 adalah
sebesar 27% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

2. Hasll Temuan Pendlitian

Pembahasan penelitian ini adalah pengaruh mengenai hasil temuan
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat dan penelitian terdahulu yang
telah dikemukakan sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut. Berikut ada tiga bagian utama yang akan dibahas
pada penelitiaan ini yaitu sebagai berikut :

a. PengaruhPerputaranM odal K erja terhadap Return On Asset ( ROA )

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Perputaran Modal
Kerja terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan sektor konstruks dan
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa hasil uji
hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel Modal
Kerja adalah sebesar -0,690 dan ttabel dengan a = 5% diketahui ttabel sebesar
1,692. Dengan demikian thitung lebih kecil dari ttabel(-0,690 < 1,692 ) dan nilai

signifikan sebesar 0,495 ( 1 0,05 ). Dengan demikian Hoditerima. Hal ini
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menunjukkan bahwa secara parsial Perputaran Modal Kerja terdapat pengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA) perusahaan sektor
konstruks dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2012-2016

Hal ini menunjukkan bahwa kurang baiknya pengelolaan modal kerja
yang dimiliki oleh perusahaan sehingga perusahaankurang optimal dalam
menghasilkan laba.Modal kerja yang tinggi belum bisa menghasilkan laba yang
maksimal. Ini dikarenakan adanya aset yang terpendam ketika melakukan
Pembelian material untuk pembangunan suatu proyek yang akandikerjakan
seperti tanah, semen, batu, pasir, dan material lainnnya.Kurang maksimalnya
pemanfaatan material yang dimiliki ini menyebabkan adanya bahan material
yang terpendam.Ini menyebabkan kurang maksimalnya laba yang diperoleh
dikarenakan material yang dimiliki tidak digunakan secara maksimal.Oleh
karena itu perusahaan harus dapat enggunakan material yang ada tersebut
dengan efisien dan maksimal agar dapat memeproleh laba yang lebih
maksimal.Menurut Jumingan (2008, hal 66) “Modal kerja adalah kelebihan
aktiva lancar terhadap utang jangka pendek.Kelebihan ini disebut modal kerja
bersih”.

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti menyimpulkan bahwa antara Perputaran Modal Kerja terhadap Return
On Asset (ROA) adalah memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan pada
perusahaan sektor konstruks dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2012-2016.
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b. Pengaruh Perputaran Total Aktiva terhadap Return On Asset (ROA)

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Perputaran Total
Aktiva terhadap Return On Asset (ROA) pada perusahaan sektor konstruksi dan
bangunan yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa hasil uji
hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel
Perputaran Total Aktiva sebesar 0,899 dan ttabel a = 5% diketahui ttabel
sebesar 1,692. Dengan demikian thitung lebih kecil dari ttabel ( 0,899<1,692 )
dan nilai signifikansi sebesar 0,375 ( > 0,05 ). Dengan demikian HO diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Perputaran Total Aktiva terdapat
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset ( ROA ) pada
perusahaan sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2016.

Hal ini menunjukkan bahwa tingginya Perputaran Total Aktiva
ditentukan oleh seberapa efektif penggunaan asset yang dimiliki perusahaan
untuk menghasilkan laba.Perputaran aktiva yang naik menunjukkan bahwa
perusahaan sukses dalam mengelola aktivanya untuk mendapatkan keuntungan
guna mengembangkan usahanya.Akan tetapi untuk dapat memperoleh hasil
yang lebih maksimal, perusahaan harus dapat lebih optimal menggunakan aset
yang dimiliki dalam kegiatan operasional perusahaan untuk dapat menekan
anggaran operasional sehingga dapat lebih meningkatkan keuntungan bagi
perusahaan. Ketika perputaran total aktiva mengalami kenaikan, maka Return
OnAsset (ROA) pun ikut mengalami kenaikan. Ini dikarenakan aset yang

dikelola dapat diputar dengan baik, sehinggatingkat pengembalian terhadap aset
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yang dimiliki juga meningkat.Menurut Syafrida hani (2015, hal 123) “Total
Asset Turnover yaitu Rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara
keseluruhan selama satu periode’.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti menyimpulkan bahwa antara Perputaran Total Aktiva terhadap Return
On Asset (ROA) adalah memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan pada
perusahaan sektor konstruks dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2012-2016.

c. PengaruhPerputaran Modal Kerja dan Perputaran Total Aktiva Secara
Simultan terhadap Return On Asset (ROA)

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai Pengaruh Perputaran Modal
Kerja dan Perputaran Total Aktiva terhadap Return On Asset (ROA) pada
perusahaan sektor konstruks dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2012-2016 menyatakan bahwa hasil uji hipotesis secara
simultan menunjukkan bahwa nilai Fhitung adalah sebesar 0,441 dan Ftabel
dengan 0=5% diketahui Ftabel sebesar 3,29. Dengan demikian Fhitung lebih
kecil dari Ftabel (0,441<3,29 ) dan nilai signifikan sebesar 0,647 ( > 0,05 ).
Dengan demikian HO diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan
Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total Aktiva terdapat pengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap Return On Asset ( ROA ) pada perusahaan sektor
konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Ketika Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total Aktiva

mengalami kenaikan.Return On Asset (ROA) pun ikut mengalami kenaikan. Ini
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disebabkan oleh perusahaan yang dapat mengelola dengan baik modal kerja dan
total aktivanya untuk dapat menghasilkan laba yang maksimal sehingga dapat

meningkatkan angka pengembalian terhadap aset yang digunakan.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya oleh penulis maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian
mengenai Pengaruh Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total Aktiva terhadap
Return On Asset ( ROA ) pada perusahaan sektor konstruks dan bangunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012-2016 adalah sebagai berikut :
1. Perputaran Modal Kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Return On Asset (ROA).
2. Perputaran Total Aktiva berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Return On Asset (ROA.
3. Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Total Aktiva berpengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat menyarankan hal-hal
sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2012-2016 harus lebih memaksimalkan

penngelolaan modal kerja yang dimiliki agar dapat memperoleh laba

yang maksimal. Contohnya dengan mengalokasikan danauntuk modal

kerja dengan tepat. Modal kerja yang tinggi belum bisa menghasilkan
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laba yang maksimal.Ini dikarenakan adanya aset yang terpendam
ketika melakukan pembelian material untuk pembangunan suatu
proyek yang dilakukan.Modal kerja yang tinggi disebabkan oleh
adanya penambahan biaya yang terjadi dalam kebutuhan tenaga kerja
tambahan ataupun penambahan properti yang digunakan dalam
melaksanakan pembangunan.Seperti tanah dan material properti
lainnnya.

2. Perusahaan sektor konstruks dan bangungan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2012-2016 harus mempertahankan pengelolaan
aktiva yang sudah baik. Akan tetapi, untuk dapat memperoleh hasil
yang lebih maksimal, perusahaan harus dapat lebih mengefisiensikan
penggunaan aset yang dimiliki dalam kegiatan operasional perusahaan
untuk dapat menekan anggaran operasional sehingga dapat lebih
meningkatkan keuntungan bagi perusahaan.

3. Perusahaan Sektor konstruksi dan bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2012-2016 harus lebih memaksimalkan
penggunaan dan pengelolaan modal kerja dan total aktivanya untuk
dapat menghasilkan laba yang lebih maksimal sehingga dapat lebih
meningkatkan angka pengembalian terhadap aset yang digunakan.

4. Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan Perputaran Modal
Kerja , Perputaran Total Aktiva dan Return On Asset, sehingga
diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar menindak lanjutkan kajian
penelitian serta dapat menambah variabel penelitian dengan

menggunakan sektor perusahaan yang berbeda.
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